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Financial Technology Fintech) adalah bidang bisnis dalam industri start-up yang memanfaatkan teknol ogi
untuk meningkatkan layanan keuangan dan membuatnya lebih efisien. Fintech memiliki bermacam bentuk
salah satunya Peer to Peer Lending, yaitu layanan yang mempertemukan Pemberi Pinjaman dan Penerima
Pinjaman secara online melalui sebuah platform berbasis Sistem Elektronik. Di Indonesia, Peer to peer
lending dikenal dengan sebutanA Layanan Pinjam Meminjam Uang berbasis Teknologi Informasi
(LPMUBTI). Pengenalan platform P2P lending di Indonesia telah meningkatkan dampak besar sehingga
LPMUBTI membutuhkan kejelasan atas peraturan bagi Pengguna LPMUBTI baik dari segi pengelolaan
dana maupun pengelolaan data Pengguna LPMUBTI. Oleh sebab itu, tesisini hendak menganalisis
mengenai pengaturan perlindungan hukum bagi pengguna LPMUBTI. A Penelitian ini menunjukkan bahwa
perlindungan hukum bagi pengguna yang terdapat pada POJK 77/POJK.01/2016 tentang LPMUBTI,
Pedoman Perilaku Aftech dan AFPI maupun peraturan lainnya terkait penyelenggaraan teknologi informas
mengenai pengelolaan data dan pengelolaan dana masih dirasa merugikan pengguna. Penagihan terhadap
penerima pinjaman yang dilakukanA menggunakan ancaman dan intimidasi kepada pihak-pihak yang tidak
berkepentingan dalam perjanjian tersebut, dan belum adajaminan bagi pemberi dana ketika memasukkan
dananya ke LPMUBTI. Berdasarkan hal tersebut maka dibutuhkan pengaturan tambahan mengenai
perlindungan pengguna LPMUBTI baik terhadap dana yang diterima maupunA agar pengguna dalam sektor
LPMBUTI lebih terlindungi.
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Financial Technology (Fintech) is abusiness in the start-up industry that uses technology to improve
financial services and make it more efficient. Fintech has various forms, one of which is Peer to Peer
Lending, which is a service that brings together Loan Providers and Loan Recipients online through an
Electronic System-based platform. In Indonesia, Peer to peer lending is known as the Information
Technology-based Money Lending and Borrowing Service (LPMUBTI). The introduction of the P2P
lending platform in Indonesia has greatly increased the impact so that LPMUBTI requires clarity on the
rulesfor LPMUBTI Users both in terms of fund management and management of LPMUBTI User data.
Therefore, thisthesisis about analyzing legal protection arrangements for LPMUBTI users. This research
shows that legal protection for users contained in POJK 77/POJK.01/2016 concerning LPMUBTI, the
Aftech and AFPI Code of Conduct and other regulations related to the implementation of information
technology regarding data management and fund management is still detrimental to users. Billing of
recipients of loans made using threats and intimidation to unauthorized parties in the agreement, and thereis
no guarantee for funders when entering their fundsinto LPMUBTI. Based on this, additional arrangements
are needed regarding the protection of LPMUBTI users both for funds received and for usersin the
LPMBUTI sector to be better protected.
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